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ABSTRAK 

Nama : MAULIDA SYAHPUTRI, NPM : 71190212006, Judul : 

HADANAH AKIBAT PERCERAIAN PERSPEKTIF 4 MAZHAB 

DAN KOMPILASI HUKUM ISLAM 

Berdasarkan kajian tentang hadhanah sebagaimana, maka sesuai dengan fakta 

yang ada di lapangan banyak sekali hadhanah bagi suami isteri pasca perceraian 

menjadi permasalahan yang panjang hingga ke pengadilan tanpa memahami dan 

mempedomani hukum Islam sebagaimana yang sudah ditetapkan oleh Kompilasi 

Hukum Islam dan peraturan Islam lainnya. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui konsep hadhanah menurut 

pandangan fiqih 4 mazhab. Untuk mengetahui konsep hadhanah dalam kompilasi 

hukum Islam. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan hadhanah menurut 

pandangan fiqih 4 mazhab dan kompilasi hukum Islam 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (library research), yakni penelitian 

yang objek kajiannya menggunakan data pustaka berup buku-buku sebagai 

sumber datanya. Teknik pengumpulan data melalui penelitian literature dengan 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah “metode 

deskriptif, yaitu penelitian yang berusaha mendeskripsikan dan menginterpretasi 

apa yang ada, pendapat yang sedang tumbuh, proses yang sedang berlangsung, 

akibat atau efek yang terjadi atau kecendrungan yang berkembang. 

Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa Hadhanah Akibat Perceraian 

perspektif Fiqih 4 mazhab bahwa hadhanah adalah pengasuhan anak yang menjadi 

kewajiban kedua orang tua sampai anak mumayyiz atau mampu berdiri sendiri, 

meskipun ibu dan silsilah dari keluarga ibulah yang lebih berhak mengasuh anak 

sampai anak tersebut mummayiz atau berusia 7 tahun. Hadhanah dalam perspektif 

Kompilasi Hukum Islam (KHI) yang dimuat dalam pasal 105 huruf (a) “dalam hal 

terjadi perceraian, pemeliharaan anak yang belum mumayyiz atau belum berumur 

12 tahun adalah hak ibunya. Persamaan 4 mazham dengan KHI bahwa 

pengasuhan anak sebelum umur 7 tahun yang berhak adalah ibunya sedangkan 

perbedaan antara fiqih 4 mazhab dan Kompilasi Hukum Islam (KHI) dalam hal 

menentukan usia mummayiz anak yang mana dalam fiqih disebutkan bahwa usia 

mumayyiz anak adalah 7 tahun sedangkang dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) 

usia mumayyiz anak adalah 12 tahun. 

 

Kata Kunci : Hadanah, Perceraian dan 4 Mazham, KHI. 
 

 

 

 

 

 

 

 



ii 

 

 

 

ABSTRACT 

Name: MAULIDA SYAHPUTRI, NPM: 71190212006, Title: HADHANAH DUE 

TO DIVORCE PERSPECTIVE OF 4 MAZHAB AND COMPILATION OF 

ISLAMIC LAW 

 

Based on the study of hadhanah, according to the facts in the field, there are 

many hadhanah for husband and wife after divorce that become long-standing 

problems that lead to court without understanding and following Islamic law as 

stipulated by the Compilation of Islamic Law and other Islamic regulations. 

The aim of this research is to determine the concept of hadhanah according to the 

views of the 4 schools of jurisprudence. To understand the concept of hadhanah in 

the compilation of Islamic law. To find out the similarities and differences in 

hadhanah according to the views of the 4 schools of Islamic jurisprudence and the 

compilation of Islamic law 

This research is a type of library research, namely research whose object of study 

uses library data in the form of books as the data source. Data collection 

techniques through literature research with the data analysis technique used in 

this research are "descriptive methods, namely research that seeks to describe 

and interpret what exists, opinions that are growing, ongoing processes, 

consequences or effects that occur or trends that develop . 

The results of this research illustrate that Hadhanah Due to Divorce from the 

Fiqh perspective of 4 schools of thought states that hadhanah is child care which 

is the obligation of both parents until the child is mummayyiz or able to stand 

alone, even though the mother and the lineage of the mother's family are the ones 

who have more right to care for the child until the child is mummayiz or aged 7 

year. Hadhanah from the perspective of the Compilation of Islamic Law (KHI) is 

contained in article 105 letter (a) "in the event of a divorce, the maintenance of a 

child who is not mumayyiz or not yet 12 years old is the right of the mother. The 

similarity between the 4 schools of thought and the KHI is that the mother who 

has the right to care for children before the age of 7 years, meanwhile the 

difference between the fiqh of the 4 schools of thought and the Compilation of 

Islamic Law (KHI) in terms of determining the age of a child's mummayyiz, where 

in the jurisprudence it is stated that the age of a child's mummayyiz is 7 years, 

whereas in the Compilation According to Islamic law (KHI), the age of a child's 

mumayyiz is 12 years. 
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